
BAB V

PROGAM DAN KONSEP PERANCANGAN

5.1 Program dan Persyaratan Ruang

Besaran kebutuhan ruang untuk perencanaa perancangan COCA-P (Center Of

Ceramic Art Plered) dibuat berdasarkan hasil survei, studi banding, dan studi literatur

serta diambil dari beberapa standar ruang yang terdapat pada standar perancangan

museum, kebutuhan ruang untuk bangunan dapat dilihat pada tabel berikut :

No Nama Ruang Sumber Standar Kapasitas Total
Luasan(m2)

1. Toilet NDA 3 m2 3 Org 9
2. Ruang Pameran Studi 5 m2/org 100 Org 500
3. Gudang NDA - - 9
4. Ruang Pengelola NDA - - 9
Jumlah 527
+ Flow 40 % 210
Jumlah Total 737 m2

No Nama Ruang Sumber Standar Kapasitas Total
Luasan(m2)

1. Toilet NDA 3 m2 3 Org 9

2. Ruang Pameran Studi 5 m2/org 100 Org 500

3. Gudang NDA - - 9

4. Ruang Pengelola NDA - - 9

5 Perpustakaan 2 m2/orng 30 orang 60

Jumlah 587
+ Flow 40 % 210
Jumlah Total 797 m2

Tabel 5.2 Kebutuhan Ruang Museum

Museum Keramik

Tabel 5.1 Kebutuhan Ruang Pameran

Galeri Pameran Keramik



No Nama Ruang Sumber Standar Kapasitas Total
Luasan(m2)

1. Toilet N.D.A 3 m2 3 Org 9

2. Ruang workshop Pengamatan 3 m2/org 40 Org 120

3. Gudang peralatan N.D.A - - 9

4. Ruang Pengelola N.D.A - - 9

5 Gudang bahan baku Pengamatan - - 15

6 Ruang Pembakaran Pengamatan 30

7 Janitor Pengamatan 2

Jumlah 200
+ Flow 40 % 80
Jumlah Total 280 m2

No. Nama Ruang Sumber Standar Kapasitas
Total

Luasan
(m2)

1. Loading Dock A.S 18

m2/Truk

2 Truk
36

2. Toilet N.D.A 3 m2 3 Org 9

3. Gudang N.D.A 9 m2 9

4. Ruang Keamanan A.S 9 m2 9

5. Ruang Genset M.E.E 9 m2/unit 9

6. Ruang Panel M.E.E 6 m2 6

7. Ruang Pompa M.E.E 9 m2 9

8. Ruang AHU M.E.E 9 m2 9

Jumlah 111 m2

+ Flow 40 % 44,4 m2

Jumlah Total 155,4 m2

Service

Workshop Keramik

Tabel 5.4 Kebutuhan Ruang Service

Tabel 5.3 Kebutuhan Workshop



No. Nama Ruang Sumber Standar Kapasita
s

Total

Luasa
n (m2)

1. Ruang.Tamu Pengamatan 6

2. Ruang.Direktur H.D 3 m2/org 2 Org 6

3. Ruang.Rapat Pengamatan 2 m2/org 6 Org 12

4. Ruang.Sekretaris H.D 3 m2/org 1 Org 3

5. Ruang.Staf Per. Kegiatan H.D 3 m2/org 2 Org 6

6. Ruang.Staf Inventarisasi H.D 3 m2/org 2 Org 6

7. Ruang.Staf Op. Harian H.D 3 m2/org 2 Org 6

8. Ruang.Staf Administrasi H.D 3 m2/org 2 Org 6

9. Ruang.Cleaning Servis H.D 3 m2/org 2 Org 6

10. Ruang.Kurator NDA 4 m2/org 2 Org 8

11. Ruang.Bimbingan dan
Edukasi

N.D.A 3 m2/org 2 Org
6

12. Ruang.Istirahat Staf N.D.A 1 m2/org 4 Org 4

13. Pantri N.D.A 4

14. Toilet N.D.A 3 m2/org 3 Org 9

16. Gudang N.D.A 9

Jumlah 113 m2

+ Flow 20 % 26,6 m2

Jumlah Total 135,6 m2

No. Nama Bagian Jumlah Luasan (m2)

1. Galeri Seni Keramik 737 m2

2. Museum Keramik 737 m2

3. Workshop Keramik 1.153 m2

4. Bagian Administrasi 135,6 m2

6. Bagian Servis 155,4 m2

7. Bagian Lapangan Parkir 1.805 m2

Jumlah 4.723,2 m2

Bagian Pengelola

AS:ArchitectureStandart

HD:Human Dimention

MEE:Mechanical and Electrical Engineering

Tabel 5.6 Luas Total

NDA: Neufert Data Arsitek

TSS : Time Saver Standart

Tabel 5.5 Kebutuhan Ruang Pengelola
Luas Total



5.2 Konsep Dasar

Perancangan bangunan Center of Ceramic Art Plered memiliki konsep dasar

bentuk dan struktur elemen bangunan, untuk mengaplikasikan sebuah bangunan yang

dapat memberi penyegaran untuk dikawasan sekitar dengan menerapkan tema

Rejuvinate, yang nantinnya bangunan tersebut akan berfungsi sebagai tempat wisata

yang berorientasi kepada konsep wisata sarana edukasi, rekreasi, ekplorasi, mengenai

kerajinan keramik plered serta sebagai sarana yang saling terintegrasi dengan sentra

dan tempat produksi keramik yang ada disekitar kawasan tersebut.

5.3 Rencana Tapak

Rencana pada tapak merupakan hasil dari analisis lingkungan, dimana massa

ditempatkan dengan melihat potensi terbaik serta mempertimbangkan keadaan

tofograpi tanah sehingga penempatan masa diibuat seideal mungkin bagi pengguna

dan lingkungan sekitar, berikut gubahan massa yang dibuat secara tapak :

1. Luas Lahan 11.000 m2

2. Penyesuaian penggunaan lahan berdasarkan peraturan KDB, KLB, KDH

KDB : 60%
KLB : 1,5
KDH : 40%

Gambar 5.2 KDB,KLB,KDH

Gambar 5.1 Luas Lahan



3. Pendekatan arah mata angin utara dan selatan sebagai penempatan bidang
bangunan terluas.

4. Pembagian zona pada site

5. Blokplan Kawasan

Gambar 5.3 Arah Mata Angin

Gambar 5.4 Pembagian Zona Site

Gambar 5.5 Blokplan



6. Pencapaian Site

7. Sirkulasi

8. Tata Hijau

Gambar 5.6 Pencapaian Site

Gambar 5.8 Tata Hijau

Sirkulasi Pemadam

Sirkulasi Service

Sirkulasi Pengunjung
Gambar 5.7 Sirkulasi



5.4 Konsep Bangunan

1. Bentuk Bangunan

Bentuk Massa terinspirasi dari bentuk kerajinan keramik plered dan dielaborasi

dengan berbagai bentuk lain, sehingga menghasilkan bentuk yang dinamis dan

merepresentasikan bentuk keramik plered. Sehingga menghasilkan bentuk yang unik

dan menarik.

1. Fungsi

Fungsi utama dari Center of Ceramic Art Plered (COCA-P) adalah sebagai sarana

edukasi, rekreasi,serta ekplorasi dari kerajinan keramik plered, salain dari fungsi

tersebut COCA-P juga berfungsi sebagai media untuk peningkatan kualitas para

pengrajin keramik plered, hal ini dikarenakan adanya tempat pameran, workshop,

serta amphitheater, selain itu fungsi lain dari COCA-P adalah sebagai tempat wisata,

dikarenakan tempat wisata adalah sebagai salah satu sektor yang diprioritaskan oleh

pemerintah, sehingga akan meningkatkan nilai ekonomi dikawasan sentra keramik

plered.

Gambar 5.10 Tampak

Gambar 5.9 Bentuk Bangunan



2. Fasade

Penggunaan ornamen kaca pada bangunan yang berfungsi sebagai tempat masuknya

cahaya alami dan sebagai fasade bangunan, selain itu pola yang digunakan adalah

hasil dari elaborasi salah satu pola ornamen keramik plered yaitu ornamen kaca.

serta penerapan konsep fasade pada bangunan yang diterapkan pada bangunan untuk

memberikan kesan yang khas dan membedakan karakter dengan bangunan yang lain.

3. Sirkulasi

Sirkulasi pada Center Of Ceramic Art Plered dibagi menjadi beberapa bagian, yang

pertama adalah sirkulasi kendaraan service, srikulasi kendaraan pengunjung, sirkulasi

pemadan, serta sirkulasi pejalan kaki. Pedesterian yang berfungsi sebagai media

sirkulai pengunjung didesain dengan saling terhubung satu sama lain hal ini untuk

memberikan kemudahan untuk pengunjung ketika akan beralih dari satu area kearea

lain

Gambar 5.11 Perspfektif

Gambar 5.12 Fasade



Selain adanya pedesterian yang saling terhubung satu sama lain, terdapat ruang terbuka

hijau yang berfungsi sebagai area untuk berbagai macam kegiatan, ruang terbuka hijau

tersebut diperuntukan untuk kegiatan yang bersifat publik yang dimana didalamnya

berupa kegiatan untuk berdiskusi, pengambilan gambar, mencari inspirasi serta untuk

area pameran keramik

4. Struktur dan Konstruksi

Konsep struktur bangunan menggunakan material baja hal dan beton, material beton

dominan digunakan pada kolom-kolom dan material baja dominan digunakan pada

bagian atap, untuk konsep struktur memakai konsep struktur truss 3d dan monobeam,

hal ini dipilih dikarenakan bangunan menggunakan sistem bentang lebar sehingga

sistem struktur truss 3d dan monobeam dipilih karena efisiensi sistem strukturnya.

Gambar 5.13 SirkulasiSirkulasi Service

Sirkulasi PengunjungSirkulasi Pemadam

Gambar 5.14 Sistem Struktur



5. Interior

Konsep interior pada Center Of Ceramic Art Plered dominan pada setiap ruang yang

ada menggunakan material kaca, hal ini dikarenakan untuk membuat para

pengunjung dapat melihat kegiatan apa saja yang ada disetiap ruangan, sehingga

pengunjung akan tertarik untuk mengekplore setiap ruangan yang ada di Center Of

Ceramic Art Plered

6. Sistem Utilitas

Utilitas air bersih memiliki alur distribusi air yang berasal dari PDAM setelah itu

dialirkan ke meteran air, setelah itu dialisrkan menuju GWT (Ground Water Tank),

setelah dari GWT air akan dipompa untuk dialrikan menuju roofrank dan setelah itu

air bersih akan didistristribusikan kebangunan.

Gambar 5.1 Utilitas Air Bersih & Kotor

Gambar 5.15 Perspfektif Interior

Gambar 5.16 Utilitas Air Bersih & Kotor



Utilitas listrik memiliki alur jaringan listrik yang berasal dari jaringan listrik kota,

setelah itu dialirkan menuju gardu listrik, setelah dari gardu listrik, listrik akan

dialirkan menuju trafo, setelah dari trafo listrik akan dialirkan menuju ruang

genset/ruang panel utama

Utilitas hidran ditempatkan pada setiap massa bangunan, dimana hal ini untuk

mempermudah pemadam untuk mengakses air ketika terjadi kebakaran, penempatan

hidran ditempatkan di area yang mudah terjangkau oleh pemadam,sistem tempat

sampah ditempatkan dibeberpa titik diluar massa bangunan dan berada disamping

jalan, hal ini untuk mempermudah pengelola sampah ketika hendak mengambil

sampah tersebut.

Gambar 5.17 Utilitas Listrik

Gambar 5.18 Utilitas Hidan dan Tempat Sampah


